BAB I
PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN CTL
(CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING) DAN
PRESTASI BELAJAR AL-QUR'AN HADITS

A. Pembelajaran dengan pendekatan CTL Contextual Teaching and

Learning)
1. Pengertian Pendekatan CTofitextual Teaching and Learning

Pembelajaran ada yang bersifat universal atau

semua

mempelajarinya, seperti berbicara, berjalan, ataakam. Ada pula
pembelajaran yang tidak universal, karena sesearergpelajari sesuatu
yang berbeda dari orang lain. Inilah yang menurgukkbahwa
pembelajaran adalah kontekstual. Seseorang bebgpar dan kapan
waktunya tergantung pada lingkungan mereka dianggapting dan
relevan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang elajap sesuatu
karena memiliki kesempatan untuk menerapkan pefalahaini dalam
kehidupan sehari-harinya. Dengan demikian, pemdralaj dapat
dilakukan oleh seseorang pada waktu yang berbedgadeorang lain
dengan tempat yang berbeda pula, seperti di rusiabekolah, atau di
masyarakat

Menurut buku Pendekatan Kontekstuayang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional disebutkan:

Pada dasarnya pendekatan CUoiitextual Teaching and Learning
adalah merupakan strategi pembelajaran, yang naopkonsep
belajar membantu guru mengaitkan antara materi y@iagarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorongasieembuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai angghtarga
dan masyarakat

14.
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Dasar dan Menengah, 2002), him.1.



Menurut Khaeruddin dkk. dalam Buku Kurikulum Tingkaatuan
Pendidikan :

CTL adalah merupakan model pembelajaran yang migagaantara
materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata ymmgembang
dan terjadi di lingkungan sekitar peserta didikisgta dia mampu
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasilabelangan
kehidupan sehari-hari meréka
Sedangkan menurut Wina Sanjaya dalam buku Pemizmaiaja
dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi :

Pendekatan CTLQontextual Teaching and Learnihgdalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepadaakgpases
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat mersemulateri yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasidkplan nyata
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkadajam
kehidupan mereka.

Proses pembelajaran dengan pendekatan CUontéxtual
Teaching and Learningini adalah berlangsung alamiah dalam bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalami bukan transfagetahuan dari
guru kepada siswa. Dalam pendekatan ini tugas gdalah membantu
siswa mencapai tujuannya. Guru lebih banyak beaumrgengan strategi
daripada memberi informasi kepada murid.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bgbtevalekatan
CTL (Contextual Teaching and Learnh@dalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang deadengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat labumantara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannyamd&ehidupan
mereka sehari-hari dan siswa dapat mengaplikasgengetahuan dan

keterampilan yang telah mereka kembangkan.

% Khaeruddin et.al.Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan émgntasinya
di Madrasah (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), him.199.

4 Wina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbaé@npetensi
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), Afn.1
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2. Langkah-Langkah Pembelajaran CTQo(textual Teaching and Learning

Langkah-langkah pembelajaran CTCantextual Teaching and

Learning adalah sebagai berikut :

a.

Sebelum memulai pembelajaran di kelas, pesdltk tbrlebih
dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomi€amudian
peserta didik diminta untuk mencatat problem-pnoblgang
muncul. Setelah itu tugas guru adalah merangsasertpedidik
untuk berpikir kritis untuk memecahkan problem datanjutnya
mengarahkan peserta didik untuk bertanya, memharktdsumsi
dan mendengarkan perspektif yang berbeda diantarakian

Guru memberi penugasan yang dapat dilakukan edbalgai
konteks lingkungan peserta didik antara lain madrageluarga
dan masyarakat dimana mereka bermain dan bermkatara
Penugasan yang diberikan oleh guru memberikan Kestam
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar di lkelas.
Misalnya peserta didik keluar dari ruang kelas Qannteraksi
langsung untuk melakukan wawancara.

Guru memberikan aktivitas kelompok dengan manmyus
kelompok terdiri dari tiga, lima maupun delapan gves didik
sesuai dengan tingkat kesulitan penugasan.

Guru membuat aktivitas belajar mandiri. Pesdithk dituntut
untuk mencari, menganalisis dan menggunakan infeirgengan
sedikit atau bahkan tanpa bantuan guru. Supaya t dapa
melakukannya, peserta didik harus lebih memperdatik
bagaimana mereka memproses informasi, menerapkategst
pemecahan problem dan menggunakan pengetahuantelahg
diperoleh. Model pembelajaran kontekstual harushér dahulu
melakukan uji coba, menyediakan waktu yang cukum da
menyusun refleksi, serta berusaha tanpa memintaudrarguru
supaya dapat melakukan proses pembelajaran secandirm
(independent learning

Membuat aktivitas belajar bekerja sama dengasyanakat.
Madrasah dapat melakukan kerja sama dengan orangeserta
didik yang memiliki keahlian khusus untuk menjadryg tamu.
Hal ini perlu dilakukan guna memberikan pengalarbatajar
secara langsung dimana peserta didik dapat terasbtivntuk
mengajukan pertanyaan. Selain itu kerja sama jugpatd
dilakukan dengan institusi atau perusahaan tertamtuk
memberikan pengalaman kerja.

Menerapkan penilaian autentik. Penilaian aukentlapat
membantu peserta didik untuk menerapkan informkademik
dan kecakapan yang telah diperoleh pada situada nyatuk
tujuan tertentu. Penilaian autentik memberikan hkgmsgan luas
bagi peserta didik untuk menunjukkan apa yang teteneka
pelajari selama proses belajar-mengajar. Adaputukdrentuk
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penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalahlofodio,
tugas kemompok, demontrasi dan laporan tertulis

3. Tujuan Pendekatan CTC¢ntextual Teaching and Learning

adalah :

a.

Tujuan pendekatan CTLCpntextual Teaching and Learning

Agar siswa memahami materi yang dipelajari kareialam
pendekatan CTL Qontextual Teaching and Learningini
ditekankan pada mempraktekkan atau melakukan sendteri
yang dipelajafi

Peserta didik akan belajar dengan baik kareaayapg dipelajari
terkait dengan apa yang telah diketahui dan kegigéamg akan
terjadi di sekelilingnya.

Memungkinkan proses belajar yang tenang dan emamgkan
karena proses pembelajaran dilakukan secara alamah
kemudian peserta didik dapat mempraktikkan secangsung
berbagai materi yang telah dipelajarinya.

Mendorong peserta didik memahami hakekat, makiaa
manfaat belajar sehingga akan memberikan stimulasa d
motivasi kepada meraka untuk rajin dan senantiakgal.
Mewujudkan pembelajaran yang lebih bermakna niearguru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan dtaag
peserta didik serta mendorong mereka untuk menthukaingan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan praieidupan
mereka, baik sebagai anggota keluarga maupun amggot
masyarakat

Berdasarkan konsep dasar dan karakteristik CTL geéfp@na

yang dijelaskan oleh Wina Sanjaya, maka tujuan @leadn CTL

(Contextual Teaching and Learningda tiga, yaitu :

a.

Siswa menjadi aktif karena siswa tidak hanya enera

pelajaran tetapi mencari dan menemukan sendiririmzeajaran

serta menekankan kepada proses keterlibatan siswak u
menemukan materi, artinya proses belajar dioridcgaspada
proses pengalaman secara langsung.

Mendorong siswa agar dapat menemukan hubungaraanateri

yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. iHiakangat

penting sebab dengan mengorelasikan materi yargndkan

dengan kehidupan nyata, materi itu akan bermakrearae

® Khaeruddin, dkkKurikulum, him. 202 - 203
® SanjayaPembelajaranhim. 26
" Khaeruddin et.alKurikulum, him. 200.
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fungsional dan yang dipelajari akan tertanam eard memori
siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.

c. Mendorong siswa untk dapat menerapkannya dalam
kehidupannya, artinya bukan hanya memahami matang y
dipelajarinya akan tetapi bagaimana materi pelajana dapat
mewarnai perilakunya dalam kehidupan seharithari

4. Asas-Asas pendekatan CTCantextual Teaching And Learning
CTL sebagai pendekatan pembelajaran memiliki tuadas.
Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan prosebefmaran dengan
menggunakan pendekatan CTL. Sering kali asas isebdi juga
komponen CTL. Adapun asas-asas tersebut adalapasdimaikut:
a. Konstruktivisme
Konstruktivisme menurut Wina Sanjaya dalam buku
Pembelajaran dan Implementasi Kurikulum berbasir mfetensi
adalah sebagai berikut :

Konsturktivisme adalah proses membangun atau manyus
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa dmarkan
pengalaman. Dalam kontruktivisme ini pengetahuabetauk
bukan hanya dari obyek semata, akan tetapi juga dar
kemampuan individu sebagai subjek yang menangkdéppse
objek yang diamati. Menurut kontrukstivisme, peageian itu
memang berasal dari luar akan tetapi dikontruksiékaih dan
dari dalam diri seseorang. Oleh sebab itu pengataterbentuk
dari dua faktor penting, yaitu objek yang menjadihdn
pengamatan dan kemampuan subjek untuk mengitespaigek
tersebut. Kedua faktor ini sama pentingnya. Dendemikian
pengetahuan itu bersifat statis akan tetapi beérgifaamis,
tergantung individu yang melihat dan mengontrukainy

Sedangkan menurut Sumiati & Asra dalam bukietode

Pembelajaran

Konstrutivisme mengembangkan pemikiran siswa akelajdr

lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menams&ndiri,

dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan ketetampi
barunya. Siswa belajar pada dasarnya, mencari @ik
membantu memahami pengalamannya. Pada dasarnya,
pengetahuan dibentuk pada diri manusia berdasaesagalaman

8 SanjayaPembelajaranhim. 109-110.
° SanjayaPembelajaran.him, 118
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nyata yang dialaminya dan hasil interaksinya dergegkungan
sosial di sekelilingnya. Belajar adalah peprubahanmoses
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalamaiamg
dialami para siswa sebagai hasil interaksinya detiggkungan
sekitarnya’.

b. Inkuiri
Asas kedua dalam pembelajaran CTL adalah inkuigndut
Wina Sanjaya :

Inkuiri artinya: proses pembelajaran didasarkanappencarian
dan penemuan melalui proses berfikir secara sisiema
Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mgat akan
tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Derdgmikian
dalam proses perencanaan, guru bukanlah mempeasiapk
sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapianmeng
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menemuka
sendiri materi yang harus dipahaminya. Belajar pdasarnya
merupakan proses mental seseorang yang tidak itesgdra
mekanis. Melalui proses mental itulah, diharapkaswa
berkembang secara utuh baik intelektual, mental seoal
maupun pribadinya.

Sedangkan menurut Sumiati dan Asra:

Inkuiri yaitu melaksanakan sejauh mungkin kegiataquiry
untuk semua topik. Siswa diberi pembelajaran umhgkangani
permasalahan yang mereka hadapi ketika berhadapagarl
dunia nyata. Guru harus merencanakan situasi dadimrupa,
sehingga para siswa bekerja menggunakan prosedugemai
masalah, menjawab pertanyaan, menggunakan prosedur
penelitian/investigasi, dan menyiapkan kerangka fikier
hipotesis, dan penjelasan yang relevan dengan jaenga pada
dunia nyat¥.

Secara umum proses inkuiri dapat dilakukan meladlierapa
langkah, yaitu:

1). Merumuskan masalah
2). Mangajukan hipotesis
3). Mengumpulkan data
4). Menguiji hipotesis

5). Membuat kesimpuldn

% Sumiati & AsraMetode him. 14
* SanjayaPembelajaranhim.119
12 Sumiati & AsraMetodehlm, 16
13 SanjayaPembelajaranhim.119
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Menurut Wina Sanjaya dalam bukunya yang berjudul
Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berb&simpetensi

Penerapan asas ini dalam proses pembelajaran @illadidari
adanya kesadaran siswa akan masalah yang jelas iggimgy
dipecahkan. Dengan demikian siswa harus didorongukun
menemukan masalah. Apabila masalah telah dipahamgath
batasan-batasan yang jelas, selanjutnya siswa dagagajukan
hipotesis atau jawaban sementara sesuai dengansanmu
masalah yang diajukan. Hipotesis itulah yang akanuntun
siswa untuk melakukan observasi dalam rangka mepgikian
data. Manakala data telah terkumpul selanjutnyaasidituntun
untuk menguji hipotesis sebagai dasar dalam merkanus
kesimpulan. Asas menemukan seperti yang digambatkatas
merupakan asas yang penting dalam pembelajaran K&lalui
proses berfikir yang sistematis seperti di atakamipkan siswa
memiliki sikap ilmiah, rasional, dan logis, yangskenuanya itu
diperlukan sebagai dasar pembentukan kreattVitas

c. BertanyaQuestioning

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan mebjawa
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai sefléari
keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawatapyaan
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berfikitanDa
proses pembelajaran melalui CTL, guru tidak menyakam
informasi begitu saja, akan tetapi memancing agavas dapat
menemukan sendiri. Oleh sebab itu peran bertanymasa
penting, sebab melalui pertanyaan-pertanyaan guapatd
membimbing dan mengarahkan siswa siswa untuk megamu
setiap materi yang dipelajaririya

Bertanya, yaitu mengembangkan sifat ingin tahu aisl@ngan
bertanya. Melalui proses bertanya, siswa akan mamenujadi
pemikir yang handal dan mandiri. Mereka dirangsamguk
mempu mengembangkan ide/gagasan dan pengujianybagu
inovatif, mengembangkan metode dan teknik untukabga,
bertukar pendapat dan berinteraksi. Siswa diharapttapat
membangun pemahamannya sendiri tentang realitaddanimu
pengetahuan. Siswa dituntut untuk berfikir danibdak kreatif
dan kritis. Mereka dilibatkan dalam melakukan etsgdi situasi
baru, dalam mempertimbangkan dan merespon perrhasala

4 SanjayaPembelajaran him.119-120
!> sanjayaPembelajaran.him.120
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secara kritis, dan dalam menyelesaikan permasalghasecara
realistis®.

Dalam setiap tahapan dan proses pembelajaran &egiat
bertanya hampir selalu digunakan. Oleh karenakggmampuan guru
untuk mengembangkan teknik-teknik bertanya sangatidkan.

d. Masyarakat Belajat.éarning Community

Pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh
komunikasi dengan orang lain. Suatu permasalahdak ti
mungkin dapat dipecahkan sendirian, akan tetapi bnéwhkan
bantuan orang lain. Kerja sama saling memberi danemma
sangat dibutuhkan untuk memecahkan masalah suegoaten.
Konsep masyarakat belajglearning community)dalam CTL
menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh wmeladrja
sama dengan orang lain. Kerja sama itu dapat ditakulalam
berbagai bentuk, baik dalam kelompok belajar sedaraal
maupun dalam lingkungan yang terjadi secara alantidsil
belajar dapat diperoleh dari hasil sharing denganglain, antar
teman, antar kelompok, yang sudah tahu pada yanghb@ahu,
yang pernah memiliki pengalaman membagi pengalayaann
pada orang lain. Inilah hakikat dari masyarakat ajoe)
masyarakat yang saling membagi.

Dalam kelas CTL menurut Wina Sanjaya, penerapars asa
masyarakat belajar dapat dilakukan dengan menarapka
pembelajaran melalui kelompok belajar. Siswa dibdgiam
kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterodmaik
dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnyaupoma
dilihat dari bakat dan minatnya. Biarkan dalam kgboknya
mereka saling membelajarkan, yang cepat belajaraid) untuk
membantu yang lambat belajar, yang memiliki kemasmpu
tertentu didorong untuk menularkannya pada yang'lai

e. PemodelarModeling
Yang dimaksud dengan asas modeling adalah proses
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagah cgang
dapat ditiruoleh setiap siswa. Misalnya guru memkber contoh

bagaimana cara mengoperasikan sebuah alat, ataimaag cara
melafalkan sebuah kalimat asing, guru olah raga lmeeikan contoh

' Sumiati & AsraMetode him. 16
" SanjayaPembelajaranhim.120-121.
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bagaimana cara melempar bola, guru kesenian mendmerioh
bagaimana cara memainkan alat musik, guru biologmberikan
contoh bagaimana cara menggunakan thermometer dam |
sebagainya.

Proses modeling tidak terbatas dari guru saja, &éd@api dapat
juga memanfaatkan siswa yang dianggap memiliki kepuan.
Misalnya siswa yang pernah menjadi juara dalam naealpuisi
dapat disuruh untuk menampilkan kebolehannya dalépman-
temannya, dengan demikian siswa dapat dianggagaemadel.
Modeling merupakan asas yang cukup penting dalam
pembelajaran CTL, sebab melalui modeling siswa tiplaindar

dari pembelajaran yang teoretis-abstrak yang dapat
memungkinkan terjadinya verbalistie

f. Refleksi Reflection

Refleksi adalah proses pengedapan pengalaman ydaly t
dipelajarinya yang dilakukan dengan cara mengurutk@mbali
kejadian-kejadian atau peristiva pembelajaran yahah dilaluinya.
Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu naldimasukkan
dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnyaraknenjadi bagian
dari pengetahuan yang dimilikinya. Bisa terjadi ahgl proses refleksi
siswa akan memperbarui pengetahuan yang telah tdibem, atau
menambah khazanah pengetahuan.

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan &Tiaps
berakhir proses pembelajaran, guru memberikan Keestzm

kepada siswa untuk merenung atau mengingat kerapaliyang
telah dipelajarinya. Biarkan secara bebas siswaafsgkan

pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat menyirapukntang
pengalaman belajarntya

g. Penilaian NyataAuthentic Assesmegnt

Penilaian nyata Authentic Assesmgntadalah proses yang
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang
perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaia
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benarrbeslajar
atau tidak, apakah pengalaman belajar siswa merpiikgaruh

'8 SanjayaPembelajaran.him.121-122.
19 sanjayaPembelajaran.him.122
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yang positif terhadap perkembangan baik intelekimalupun

mental siswa. Penilaian yang autentik dilakukan asec
terintegrasi dengan proses pembelajaran. Penilaiatilakukan

secara terus menrus selama kegiatan pembelajarEmdsing.

Oleh sebab itu, tekanannya diarahkan kepada prbekgar

bukan kepada hasil belgjar

5. Strategi Pendekatan pendekatan QTantextual Teaching And Learning
Dalam pendekatan CTLCpntextual Teaching And Learning
terdapat beberapa strategi pembelajaran yang sgaitai CBSA life skill
educationdaninquiry based learnind.
a. CBSA
Menurut E. Mulyasa dalam bukuny®urikulum Berbasis
Kompetensi

CBSA atau Cara Belajar Siswa Aktif disebut juga aggtd
pembelajaran aktif learning. Dalam strategi iniog®@s
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pesed& d
dilibatkan dalam Tanya jawab yang terarah. Pesedithk
digalakkan untuk bertanya dan mencari problem sglvMurid
harus didorong untuk menafsirkan informasi yangdkan oleh
guru sampai informasi tersebut dapat diterima akhl sehat
merek&”.

b. Life Skill Education
Menurut Muhaimin dalam bukunya yang berjudubh Baru
Pengembangan Pendidikan Islamenjelaskan bahwa :

Life Skill Educationadalah pendidikan untuk mengembangkan
dan memberikan kecakapan-kecakapan kepada peselita d
untuk mau hidup dan berani menghadapi problem hidaip
kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan kamseicara
proaktif dan kreatif mencari serta menemukan splsshingga
akhirnya mampu mengatasifiya

%0 SanjayaPembelajaranhim.122-123

2! Departemen Pendidikan Nasior@p.Cit.,him.6

22 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him.238.

%3 Muhaimin, Arah Baru pengembangan Pendidikan Is)gi®andung: Yayasan Nuansa
Cendekia, 2003), him.155
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Inqury based Learning
Menurut Muhaimin Inqury pada dasarnya adalah cara

menyadari apa yang telah dialami, karena itulahumpgmenuntut
peserta didik untuk berfikir. Metode ini menempatkaeserta didik
pada situasi yang melibatkan mereka dalam kegiatégiektual.
Metode ini juga menuntut peserta didik memproseg@a@man belajar
menjadi sesuatu yang bermakna dalam kehidupan .n{&¢agan
demikian melalui metode ini peserta didik dibiasakatuk produktif,

analitis dan kriti&".

B. Prestasi Belajar Al-Qur'an Hadits

1. Pengertian Prestasi Belajar Al-Qur'an Hadits

Untuk mengetahui secara jelas tentang prestasijabelamaka

terlebih dahulu kita harus mengetahui apa yangnuakan belajar itu

sendiri. Di bawah ini akan penulis kemukakan bapampendapat tentang

pengertian belajar di antaranya adalah:

a.

Menurut Witterg dalam bukunya Psychology of learning
mendefisinikan “Belajar ialah perubahan yang redéatinenetap yang
terjadi dalam segala macam/keseharian tingkah salkatu organisme
sebagai hasil pengalaman”

Menurut Cronbach dalam bukunyaEducational Psychology
sebagaimana dikutip oleh Sumadi Suryabrata, mekgatdahwa
“Learning is shown by a change behavior as restlterperience’
Belajar ialah perubahan tingkah laku sebagai laiasilpengalamafi
Menurut Sardiman dalam bukunya “Interaksi dan MagivBelajar,

mengajar’, Belajar itu senantiasa merupakan pearbaimgkah laku

24 Muhaimin,Arah Baru,hlm. 26
% Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2003), hlin.23
% Sumadi Suryabrat&®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2001),,

him.2321
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atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan rygsalembaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagdhya”

d. Menurut Moh. Uzer Usman “Belajar” diartikan sebapgroses
perubahan, tingkah laku pada diri individu berkdaraya interaksi
antara individu dan individu dengan lingkungarfiya

e. Menurut Slameto, belajar ialah prosese usaha yai@ku#lan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahyang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamnnyaisikaidn interaksi
dengan lingkungann$a

f. Menurut Nana Sujana, belajar adalah suatu proseg whtandai
dengan adanya perubahan pada diri sesecdrang

Dari berbagai pendapat diatas, dapat penulis skapubahwa
belajar adalah suatu proses perubahan tingkahntetalui pelatihan dan
pengalaman.

Sedangkan istilah prestasi belajar sudah lazim ndigan di
dunia pendidikan. Kata prestasi mempunyai pengeftiasil yang telah
dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dahagainnya)®! Tetapi
pengertian istilah prestasi belajar berbeda deragiirkata prestasi dan
belajar, karena istilah prestasi belajar diartik@mguasaan (hasil yang
diperoleh) dari pengetahuan dan keterampilan yakgmbangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nigai atau angka nilai

yang telah diberikan oleh guru.

2" Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 1996), him. 22

%8 Mohlm.Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him.5

29 Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), him.27

®Nana SujanaDasar-Dasar Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1987),
him.28

31 Departemen Pendidikan dan Kebudayaémmus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 1992), him.700.
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Menurut M. Buchori prestasi belajar adalah “Merupakan hasil
yang nyata dari suatu usaha”.

Sedangkan menurut I.L.Pasaribu dan B. Simanjuta&stgsi
belajar adalah hasil yang telah dicapai setelahgiketi didikan dan
latihan tertentu.

Adapun Al-Qur'an Hadits adalah bagian dari mataajpedn
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyahg ydimaksudkan
untuk memberikan motivasi, membimbing, mengarahk@mahaman,
mengembangkan kemampuan dasar dan menghayatingitgekandung
dalam Al-Qur'an dan hadits yang diharapkan dapatujdidkan dalam
perilaku yang memancarkan iman dan taqwa sesugiadeketentuan Al-
Qur'an dan Hadits.

Dari beberapa uraian tersebut di atas, dapat diskap bahwa
prestasi belajar Al-Qur'an Hadits merupakan haaihgy telah dicapai
setelah siswa menempuh studi mata pelajaran ABQuHadits di
Madrasah Ibtidaiyah selama waktu yang telah diteariy dengan cara
penilaian hasil belajar yang dinyatakan dalam Hehasil raport siswa.

2. Aspek Prestasi Belajar Al-Qur'an Hadits

Aspek prestasi belajar Al-Qur'an Hadits melipugat aspek,

yaitu : aspek kognitif, afektif dan psikomotor:

a. Aspek kognitif

Menurut Mustagim dalam bukunya yang berjudRdikologi

Pendidikanmenjelaskan bahwa aspek kognitif meliputi hasiajoe
pengetahuan hafalan tentang hal-hal khusus, péngetaentang cara
dan sarana tentang hal-hal khusus, pengetahuaersaivan abtraksi.
Tipe belajar ini meliputi kemampuan, menerjemahkanafsirkan
dan ekstrapolas?t

%2 M. Buchori, Tehnik-Tehnik Evaluasi dalam PendidikgBandung: Jemmars, 1980)
him.78.
% Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200ljn.36.
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Menurut Chabib Thoha dalam bukunya yang berjuéBM-
PAI di Sekolahmenjelaskan bahwa :

Ranah kognitif ini merupakan hasil dari prosesfaédnstruktif
yang terjadi melalui mental proses. Mental proseRladn
serangkaian proses kognitif seperti persegperception),
perhatian (attention), mengingat (memory), berfikir (thinking,
reasoning), memecahkan masalgjproblem solving)dan lain-
lain. Belajar merupakan proses yang dilakukan dehkgaadaran
(consciousness)Dengan kesadaran tersebut, seseorang akan
secara aktif memberikan perhatian, mengingat, Werfi
menafsirkan, mengelompokkan, mengkaitkan,
mengkonfrontasikan informasi yang diterima berdemarapa
yang ingin dicapai dan apa yang telah dia ket&hui.

Berkaitan dengan prestasi belajar Al-Qur'an Hadisah
kognitif meliputi hasil yang berkaitan dengan men#@adengan fasih,
tertib, lancar dan benar sesau kaidah ilmu tajsadta hafalan tentang
surat-surat pendek, menterjemahkan dan menjelag&kann

b. Aspek Afektif
Menurut Mustagim dalam bukunya yang berjudegikologi

Pendidikan aspek afektif meliputi :

1) Menyimak, vyaitu: taraf sadar memperhatikan, kesedia
menerima, dan memperhatikan secara selektif/tertdont

2) Merespon. Hal ini meliputi manut (memperoleh sikap
responsive), bersedia merespon atas pilihan serm@n
merasa puas dalam merespon.

3) Menghargai. Hal ini mencakup menerima nilai,
mendambakan nilai dan merasa wajib mengabdi paaia ni

4) Mengorganisasi nilai, meliputi: mengkonseptualisadai
dan organisasi sistem nilai.

5) Mewatak, yaitu memberlakukan secara umum seperaingka
nilai, menjunjung tinggi dan memperjuangkan rifai

Berkaitan dengan hasil belajar Al-Quran Haditsatarafektif
meliputi kesadaran dengan penuh keyakinan dan iessedintuk

mengamalkan isi Al-Qur'an dan Hadits yang telatetifari.

3 Chabib ThohaPBM-PAI di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him .95-96.
% Mustagim,Psikologi,hlm.38
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c. Aspek Psikomotor
Aspek psikomotor adalah meliputi :
1) Mengindra. Hal ini bisa berbentuk mendengarkanjael

2) Kesiagaan diri, meliputi: konsentrasi mental, begpdadan, dan
mengembangkan perasaan.
3). Bertindak secara terpimpin, meliputi gerakannmean, dan
mencoba melakukan tindakan.
Ranah psikomotor ini berkaitan dengan hasil bel&aca

Tulis Al-Quran adalah murid dapat membaca, meateghkan, dan

menjelaskan.
Menurut Petunjuk Materi Kurikulum 1994 Satuan
Pendidikan MI, prestasi belajar Al-Qur'an Hadits di Madrasah
Ibtidaiyah berdasarkan ketiga aspek tersebut ntelipu

1) Berkemampuan membaca Al-Qur'an secara fasih, fertib
lancar, dan benar menurut kaidah ilmu tajwid.

2) Berpengetahuan tentang ayat-ayat Al-Quran datssurat
yang pendek dan beberapa Hadits pilihan.

3) Berkesadaran dengan penuh keyakinan dan kesedmak u
mengamalkan isi Al-Quran dan Hadits yang telah
dipelajarf®.

Adapun menurut Buku Pedoman Khusus Pengembangan
Silabus dan Sistem Penilaian al-Qur'an Hadits Msalnalbtidaiya
Al-Qur'an dan Hadits, aspek prestasi belajar Al-@uiHadits di Ml
meliputi :

1). Melafazkan ayat-ayat Al-Qur'an dan matan Hadits

2). Menuliskan lafadz-lafadz Al-Qur'an dan Hadits.

4) Menerapkan ilmu Tajwid dalam membaca Al-Quran dan
Hadits.

5) Menterjemahkan surat Al-Qur'an dan matan Hadits.

6) Melaksanakan kandungan surat dan matan Hadits dalam
kehidupan sehari-h&fi

% Team Guru IntiPetunjuk Materi Kurikulum 1994 Satuan Pendidikan (Bemarang:
Kanwil Departemen Agama Jawa tengah, 2002), him.4.

3" Dirjend kelembagaan Agama Islam Depag Redoman Khusus Pengembangan
Silabus dan Sistem Penilaian al-Qur'an Hadits Mashth Ibtidaiyah (Jakarta: Depag RI, 2004),

him.3
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi BeR@ur'an Hadits

Belajar sebagai aktivitas berlangsung melalui mdssberhasilan

belajar atau prestasi belajar seseorang yang dipegoleh beberapa
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil l@lagdalah sebagai
berikut :
a. Faktor yang berasal dari luar diri anak

Faktor ini digolongkan menjadi faktor-faktor nonsgd dan

faktor-faktor sosial.

1). Faktor non sosial
Kelompok faktor ini boleh dikatakan juga tak teani§ jumlahnya.

2).

Misalnya keadaan udara, suhu udara, cuaca, wakiupdeaga

yang dipakai untuk belajar (alat-alat peraga yaisghiit alat-alat

pelajarant®.

Faktor sosial

Yang dimaksud faktor sosial ini adalah faktor maauBaktor ini

meliputi hubungan dengan keluarga, hubungan desganlah

dan hubungan dengan masyarakat.

a).

b).

Hubungan dengan keluarga

Hubungan keluarga (orang tua) sangat besar pengauh
terhadap perkembangan anak, baik fisik maupun gsdan
orang tualah yang harus bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak. “Orang tua dengan pengaruhnya pasgr

itu dapat membimbing jiwa anaknya yang sedang nebkeg

itu kecita-cita yang mereka inginkan”

Jadi anak akan bisa belajar dengan baik dirumalbilapa
suasana keluarga dalam keadaan damai, terjadi fabun
antara orang tua dan anak yang harmonis.

Hubungan dengan sekolah

Guru dalam menjalankan tugasnya, yakni mendidik dan
mengajar anak-anak dalam kelas harus ada hubumghal t
balik, baik dari segi paedagogis ataupun psikologis

% Sumardi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: CV. Rajawali, 1984), him.46.
39 M. Arifin, Kapita Selekta PendidikaSemarang: Toha Putra, 1983), him.76.
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Hubungan timbal balik yang sesuai, yaitu guru harus
memperhatian kepentingan murid-muridnya, sedanghand
juga harus aktif sendiri dalam pelajaran yang teldderikan
oleh guruny®.

¢). Hubungan dengan masyarakat

Saling meniru sikap anak dengan temannya sangat can
sangat kuat pengaruhnya. Pengaruh kawan (temarmdhada
sangat besar terhadap akal dan akhlaknya, sehihgggan
demikian kita dapat memastikan bahwa hari depark ana
tergantung kepada keadaan masyarakat dimana anak it
bergaul. Anak yang hidup diantara tetangga yan§ bkan
menjadi baik juga, dan sebaliknya anak yang hidiaptdra
orang-orang yang buruk akhlaknya maka akan memjaaik
pula akhlakny#.,

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpultlkdowa
lingkungan masyarakat dimana anak itu tinggal akan
mempengaruhi mereka dalam belajar.

b. Faktor yang berasal dari dalam diri anak

Faktor ini digolongkan menjadi dua golongan, yddltor
biologis dan faktor psikologis.

Faktor biologis atau faktor fisik berasal dari kead jasmani
anak, sedangkan faktor psikologis berasal dari &&@agsikis. Faktor
ini mungkin dapat berdiri sendiri, tetapi juga bssding berhubungan.
Misalnya keadaan fisik yang terganggu akan mempahggasikisnya
dan sebaliknya keadaan psikis yang terganggu, jud@n
mempengaruhi fisiknya.

Secara umum faktor dari dalam yang mempengarubigsie
belajar adalah meliputi:

1). Faktor bakat
Bakat merupakan kemampuan yang ada pada sese@ang y
dibawa sejak lahir, yang diterima sebagai warisamn drang
tuannya.
Untuk memperoleh prestasi ini, perlu adanya kegema
orang tua dengan layanan psikotes guna mengetakait bagi

40 SuryabrataPsikologi,hlm.46.
“1 SuryabrataPsikologi,hlm.46.
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siswa tersebut, sehingga mempermudah dalam me@entuk
pilihannya.

2). Faktor minat dan perhatian
Minat adalah kecenderungan yang besar terhadapatsesu
Perhatian adalah melihat dan mendengar dengan daankteliti
terhadap sesuatu. Siswa yang mempunyai minat phaelajaran
tertentu maka ia akan menaruh perhatian dalam grbséajar
mengajar. Hal ini akan mempunyai dampak terhadasgstpsi
belajar siswa.

3). Faktor cara belajar
Cara belajar yag efisien mencakup :
- Berkonsentrasi pada saat belajar
- Ada usaha untuk mempelajari kembali materi yiteh diterima
- Membaca dengan teliti
- Mencoba menyelesaikan dan melatih mengerjakalrssal.

4). Faktor kesehatan.

Siswa yang kesehatannya terganggu akan menyebabkan

terganggu pula dalam belajar.

5). Faktor kedisiplinan.

Kedisiplilan di sekolah bila kurang mendapat padmadari

pelaksana pendidikan, maka akan mempengaruhi prdstéajar
siswd?.

C. Korelasi Pembelajaran dengan Pendekatan CTL Gontextual Teaching
and Learning) dengan prestasi belajar Al-Qur'an Hadits
Dalam struktur Kurikulum Tingkat Satuan PendidikdKTSP),
kegiatan pembelajaran termasuk salah satu kompygeeg penting. Karena
melalui kegiatan atau proses pembelajaran itulghdieinteraksi antar guru
dengan peserta didik sehingga terjadilah suatueprpsndidikan.
Menurut E. Mulyasa dalam bukunkarikulum Berbasis Kompetesi

Untuk mewujudkan tercapainya pendidikan, maka mbkain harus
berbasis pengalaman, bukan sekedar teoretis Pekdikeharus diajari
untuk mengamati hasil dari serangkaian tindakarp@padan tidak
tergantung secara buta. Jadi proses pembelajai@n lzrjalan lebih
efektif ketika peserta didik diberi kesempatan Wntoempraktekkan
materi yang telah diterima. Belajar dengan melakulebih efektif
daripada dengan mendengar atau melihat. Untuk utu ¢pendaknya

42 Muhibbin Syah,Psikologi Belajar,(Bandung: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
him.79.
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memberika kesempatan kepada peserta didik untu@jabetiengan
melakukaft®.

Menurut Muhaimin dalam bukunya yang berjuddrah Baru
Pengembangan Pendidikan Islapengalaman belajar diperoleh 10 % dari
apa yang dibaca, 20 % dari apa yang didengar, 8@r¥@apa yang dilihat, 50
% dari apa yang didengar dan dilihat, 70 % dariygrey dikatakan, dan 90 %
dari apa yang dikatakan dan dilakuan

Dari penelitian tersebut jelas bahwa anak akan rhamapelajaran
jika materi yang disampaikan itu dilakukan sendieh anak. Dan salah satu
pendekatan pembelajaran yang seperti itu adalattepatan kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning

Menurut buku Pendekatan Kontekstualyang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa:

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami a@ag
dipelajarinya dan bukan hanya sekedar mengetahuiPgmbelajaran
yang berorientasi target penguasaan materi terbhdstihjasil dalam
mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam menibekaak
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka p&njang

Penerapan pendekatan CTECofptextual Teaching and Learning)
dalam pembelajaranadalah berlaku untuk semua mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah. Termasuk mata pelajaran Af&u Hadits yang
merupakan kurikulum pada Madrasah Ibtidaiyah yartaku secara nasional.

Dengan adanya penerapan pendekatan Cbhintextual Teaching and
Learning) dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits tentunya akemivawa
perubahan pada hasil belajar yang yang lebih baikgydiperoleh siswa.
Untuk itu penerapan pendekatan CTCo(textual Teaching and Learning)
dalam pembelajaran Al-Quran hadits berpengaruh terhakaperhasilan

siswa dalam belajar.

43 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetes{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
him.29

44 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Is|gBandung: Yayasan Nuansa
Cendekia, 2003), him.135

“> Nasional Pendekataphim.1
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Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwalgleatan CTL
(Contextual Teaching and Learningplam pembelajaran Al-Qur'an Hadits
mempunyai hubungan yang erat dengan prestasi bedj@ur'an hadits

siswa.

D. Hipotesis

Hipotesis artinya: dugaan yang mungkin benar ataungkin juga
salaf®. Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, hipotesiadjawaban
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebena masih harus diuiji
secara empirfé. Menurut Suharsimi Arikunto, Hipotesis adalah tiayang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelaiapai terbukti melalui
data yang terkumpffl

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengertj@otebis di sini
adalah jawaban sementara terhadap masalah penejitiag harus diuji
kebenarannya, melalui penyelidikan terhadap faddksaf yang dikumpulkan
dan data-data yang otentik.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah "AdbBuhgan yang
signifikan pembelajaran dengan pendekatan CJTan(extual Teaching and
Learning dengan prestasi belajar Al-Qur'an Hadits siswalaKeV Mi
Manbaul Ulum Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011"

Artinya: semakin baik penerapan pembelajaran dengardekatan
CTL (Contextual Teaching and Learningmaka akan semakin baik pula
prestasi belajar Al-Qur'an Hadits siswa Kelas V Manbaul Ulum Kayen
Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.

“8 Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid, {Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him.63.

4" Sumadi SuryabrataJetodologi Penelitian(Jakarta: CV Rajawali, 1992), him. 69.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@kkarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 67.



